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ABSTRAK 
Rendahnya pengetahuanitentang cara menyikatiigigi sangat berpengaruh padaikebiasaan anakidalam menjaga 

kebersihan gigi. Pemberianiedukasi kesehatan gigi akan terlihatimenarik jika disampaikanidengan media 

yangimenarik pula. Pemberianiedukasi pada anakiiharus sesuai denganiitahap perkembangan anak 

sekolahiidasar.Salahisatu media yangidapat digunakan adalahimedia video animasi. Jenis penelitian 

menggunakan Quasi eksperiment dengan pendekatan One group pre test-post test.Tujuan penelitian 
untukiimengetahui pengaruh edukasi tentang cara menyikat gigi dengan media video animasi terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa/i SD Kelas III Swasta Riad Madani Kecamatan Percut Sei Tuan, denganijumlah 

sampel sebanyaki58 orang. Hasil penelitianimenunjukkan dari 58 siswa/i sebelum dilakukaniedukasi dengan 

media video animasi berpengetahuan baik sebanyak 16 anak (27,58%), dan buruk sebanyak 6 anak (10,34%), 

sesudah dilakukan edukasi berpengetahuanibaik sebanyak 55ianak (94,83%), danitidak ada yang 

berpengetahuaniburuk.  Bersikap baik sebelum  dilakukan edukasi sebanyak 20 anak (34,4%) bersikap sedang 10 

(17,2%) dan buruk 28 (48,2%) dan sesudah edukasi bersikap baik 56 (96,5%) dan tidak ada bersikap buruk. 

Hasil uji T Paired terjadi kecenderungan peningkatan pengetahuan sesudah edukasi rata-rata 0,776, dan sikap 

22.782. dengan nilai probabilitas atau p value uji T Paired = 0,000. Artinya ada perbedaan antara sebelum dan 

sesudah perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa edukasi menggunakan mediaivideo animasi tentang cara menyikat 

gigi memberikan pengaruh yang signifikan pada pengetahuan dan sikap siswa/ii SD Kelas III Swasta Riad 
Madani Kecamatan Percut Sei Tuan. Diharapkanikepada isiswa/i agar lebih memperhatikan dan menjaga 

kebersihan gigi dan mulut serta secara rutin memeriksakan kesehatan gigi setiap 6 bulan sekali.   

KataiKunci: Edukasi; Video animasi;iPengetahuan; Sikap; Menyikatigigi 

Lack of knowledge about maintaining dental hygiene greatly affects children's habit of brushing their teeth. 

Health education will look interesting if delivered through interesting media as well. Children's education must 

be in accordance with the stage of child development. One of the media that can be used is animated video.This 

research uses  Quasi-experimental with one group pretest posttest design. The aim of the research was to find 

out the effect of education on how to brush your teeth using animated video media on the knowledge and 

attitudes of students at Class III Riad Madani Private Elementary School, Percut Sei Tuan District, with a total 

sample of 58 people.The results of the research show that 16 children (27.58%) of the 58 students before the 

education using animated video media had good knowledge, and 6 children (10.34%) had poor knowledge, after 

the education was carried out, 55 children e (94.83%) had good knowledge. And no one has bad knowledge. 

There were 20 children (34.4%) who behaved well before the education, 10 (17.2%) had a moderate attitude and 

28 (48.2%) had a bad attitude and after the education, 56 (96.5%) had a good attitude and no one had a bad 

attitude. The results of the Paired T test showed a tendency to increase knowledge after education with an 

average of 0.776, and attitudes of 22,782. with a probability value or p value of the Paired T test = 0.000. This 

means that there is a difference between before and after treatment. The conclusion of Education using animated 

video media about how to brush teeth has a significant influence on the knowledge and attitudes of students at 

Class III Riad Madani Private Elementary School, Percut Sei Tuan District. It is hoped that students will pay 

more attention to and maintain oral hygiene and regularly check their dental health every 6 months.                     
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Latar Belakang                                       

Kesehataniigigi dan mulut merupakan 

bagianiiyang tidak dapat dipisahkaniidari 

kesehataniitubuh karenaiimemengaruhi  

kesehataniiitubuh secara keseluruhan dari 

kesehatan total rongga mulut (Khadijah, 2016 

dalam Selvyanita, Wahyuni, dan Hanum, 

2021)1. Menurut survei RisetiiKesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahuni20182, sebanyaki94,7% 

masyakarat Indonesia menyikatigigi setiapihari, 

tetapi hanyai2,8% dariimereka memilikiiwaktu 

yang tepat untuk menyikatigigi. Di 

SumateraiUtara, 92,9% orang menyikat gigi 

setiap hari, tetapiihanya 1,6% dariiimereka 

memiliki waktuiiyang tepat untuk 

menyikatiiigigi. Pada kelompok usia 5 hingga 9 

tahun, 93,2% anak menyikat gigi setiap hari. 

Salah Satu metode penyuluhan yaitu 

menggunakan video animasi adalah yang paling 

populer dalam pendidikanikesehatan gigi 

danimulut dan banyak digunakan di banyak 

negara, termasukiIndonesia. Sebuah penelitian 

menyatakan bahwa videoiianimasi atau video 

kartuniiadalah imajinasi atauiikarya lukis dari 

senimaniipelukis yangiimenggunakan gambar 

bergerakiiidan karakternya sesuai dengan yang 

diinginkan; senimatografi menghasilkan ide 

untukiiimenghidupkan gambar yang mereka 

fikirkan, lukis, dan lukisan itu menimbulkan hal 

yang lucu dan menarik (Singer, 2019)3. Menurut 

Baker (2017)4, kebiasaan menyikat gigi terdiri 

dari membersihkan gigi secar teratur. Menyikati 

gigi ialah suatuiprosedur untuk 

menghilangkanikotoran atau debrisiyang 

melekat pada ipermukaan gigi. 

Berperilakuibenar dalam menyikatigigi adalah 

bilaiseseorang mempunyai kebiasaanimenyikat 

gigi setiapiihari dengan cara daniiipada 

waktuiiiyang benar, yaitu saat melakukanisikat 

gigi dilakukan padaisaat sesudah makanidan 

sebelum tidur. Tetapiikebanyakan individu 

tidakimemahami cara menyikatigigi yang 

baikidan benar (Antika, 2018)5. Rendahnyai 

pengetahuan tentang menjagai kebersihan 

gigiidengan menyikat gigii sangat berpengaruh 

dalami kebiasaan anakimenyikat gigi 

akaniiiterlihat menarikijika disampaikanidengan 

media yangimenarik pula. Dalamihal 

iniipemberian edukasi padaiianak harus 

sesuaiiidengan tahap perkembanganiianak 

sekolahidasar. Salahisatu media yangidapat 

digunakan yaituimedia video animasi ( Eliawati, 

Rizqi, 2021)6. Peneliti telah melakukan survei 

awal di SD Swasta Riad Madani Kecamatan 

Percut Sei Tuan pada 10 anak didapat 6 anak 

menyikat gigi dengan cara yang salah, 2 anak 

menyikat gigi satu kali sehari  pada saat mandi 

pagi, sedangkan 2 anak menyikat gigi saat 

mandi sore. Salahiisatu bagian palingiipenting 

dari kesehatanitubuh ialah gigiidan mulut.     

Berdasarkan data diatas peneliti mengambil 

permasalahan yaitu gambaran edukasi media 

video animasiiterhadap pengetahuan dan sikap 

tentangicara menyikat gigiisiswa/i KelasiIII SD 

Swasta Riad Madani KecamataniPercut Sei 

Tuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur pengetahuan dan sikap tentang cara 

menyikat gigi melalui media video animasi pada  

pengetahuanisiswa/i KelasiIII SDiSwasta Riad 

adani KecamataniPercut Sei Tuan agar lebih 
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mudah dipahami dalam penyampaian materi. 

Metode                                                        

Penelitian ini termasuk penelitian analitik quasi 

eksperiment dengan desain one group pre end 

post test. Sampel penelitian adalah siswa/i kelas 

III yang bersekolah di SD Swasta Riad Madani 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Pada siswa ini 

dilakukan pretest dan posttest, dan diberikan 

edukasi dengan metode ceramah melalui media 

video animasi tentang cara menyikat gigi. 

Analisa data menggunakan analisis deskriptif 

dan uji statistik Wilcoxon. Tekniki yang 

digunakan ipada penelitianiini adalah 

menggunakan  teknik irandom sampling. 

Analisis dataiidilakukan Uji T-Tes.                                     

Hasil Penelitian                 

Hasili penelitian yangi dilakukan padai 

siswa/i kelasiIII SD Swasta Riad Madani 

KecamataniiPercut Sei Tuan Tahun 2023, 

diperolehihasilisebagai berikut :                           

Tabel 1 Distribusi FrekuensiiJenis Kelamin 

Siswa/iiKelas III SDiSwasta Riad Madani 
KecamataniPercut Sei TuaniTahun 2023 

JenisiKelamin n     %     

Laki-lakii                     3153,45 

Perempuani                27 46,55 

Jumlahi                       58       100 ______ 

Berdasarkaniitabel 1 diketahuiiiibahwa 

distribusi frekuensiiiijenis kelaminiiiilaki-laki 

sebanyak 31iiiorang (53,45%) daniiijenis 

kelamin perempuaniisebanyak 27iiorang 

(46,55%). Mayoritasiiresponden adalah 

berjenisikelamin laki-laki. 

Tabeli2.  

Distribusi FrekuensiiPengetahuan tentang 

CaraiMenyikat Gigi sebelum dan sesudah 

diberikan Edukasi denganiMedia 

VideoiAnimasi padaisiswa/i KelasiIII SD 
SwastaiRiad Madani Kec. Percut Sei Tuan 

NO Kriteria         Sebelum  Sesudah  

                        n       %  n       % 

1 Baik              16     27,5955     94,83 

2 Sedang          36     62,07 3    62,07 

3 Buruk              6    10,34 0   10,34 

Jumlah                    58     100            58     100 

Berdasarkan tabelii2 diketahuiiiibahwa 

tingkatiiiipengetahuan siswa/iisebelum 

diberikan edukasiidengan media video animasi, 

diperoleh 16 orang (27,59%) dengani kriteria 

baik dan 6iiorang siswa/i (10,34%) 

denganiikriteria buruk dan sesudah diberikan 

edukasi berpengetahuan baik  sebanyak 55 

(94,83%) dan tidak ada berpengetahuan buruk. 

DistribusiiFrekuensi Sikap sebelum dan 

Sesudahi diberikan Edukasi dengan 

MediaiVideo Animasi padaisiswa/i Kelas IIIiSD 

Swasta Riad Madani Kecamatan Percut Sei 

Tuan 

No Kriteria        Sebelum Sesudah   

                       n     %            n    % 

1 Baik            20    34,4         55   96,5     

2 Sedang        10    17,2  2    5,17 

3 Buruk          28     48,2          0    0 

Jumlah                   58    100         58   100   

Berdasarkaniiitabel 3 diketahui bahwa  sikap 

siswa/i sebelum diberikan edukasi dengan media 

video animasi, diperoleh 20 orang (34,4%) 
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kriteria baik dan 28 orang (48,2%) kriteria 

buruk, sesudah diberikan edukasi dengan media 

video animasi 55 orang (96,5%) denganikriteria 

baik, danitidak ada (0%) dengan kriteriaiburuk. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasiliipenelitian diperoleh 

distribusiiifrekuensi jenis kelaminiiiilaki-laki 

sebanyak 31iiiorang (53,45%) daniiiijenis 

kelamin perempuaniisebanyak 27iiorang 

(46,55%). Mayoritasiiresponden adalah 

berjenisikelamin laki-laki.  Tingkatipengetahuan 

siswa/i kelas III SD Swasta Riad Madani 

Kecamatan Percut Sei Tuan, sebelum 

dilakukaniedukasi caraimenyikat gigi 

denganimedia video animasi adalahi 

berpengetahuan baiki16 orang, berpengetahuan 

sedang 36 orang dan berpengetahuan buruk 6 

orang, setelah dilakukan edukasi dengan media 

video animasi makaisiswa/i denganiikriteria 

pengetahuaniibaik menjadi 55iorang, 

berpengetahuan sedangi3 orang dan 

berpengetahuan buruk tidak ada.  Pada 

penelitian diperoleh peningkatan pengetahuan 

tentang cara menyikatiigigi setelah 

dilakukaniiedukasi dengan mediaiivideo 

animasi, terdapat peningkataniiiidari 16 

orangiiiimenjadi 55 orangiiiiyang 

berpengetahuaniibaik, dari 36iiorang menjadi 

3iiorang yang memiliki pengetahuanisedang, 

danidari 6 orangimenjadi tidak adaiyang 

memiliki pengetahuaniburuk. Penelitian ini 

menunjukkan pada nilai probabilitas/p value 

melalui uji T Paired dengan hasil = 0,000. Ini 

artinya bahwa ada perbedaan antara sebelum 

dan sesudah perlakuan. Sebab: Nilai p value < 

0,05 (95 % kepercayaan). Edukasi tentang cara 

menyikat gigiidapat secara signifikani 

meningkatkan pengetahuanii responden. 

Setelahiidiberikan edukasi denganiimedia video 

animasi, semua responden menunjukkan 

pengetahuan dan sikap yang baik dan tidakiiada 

yangimenunjukkan pengetahuaniyang buruk. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan ada 

pengaruh penyuluhan dengan media animasi 

terhadap pengetahuan dan sikap siswa tentang 

makanan bergizi, seimbang dan aman. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh WHO bahwa penggunaan 

metode/media pendidikan sangat menentukan 

keberhasilan penyampaian pendidikan kesehatan 

(Mubarak dan Iqbal, 2007)7. Hasil penelitianiini 

juga didukung olehipenelitian yang 

dilakukaniHanif & Prasko (2018)8 

bahwaipenyuluhan kesehatan gigii dan 

mulutimenggunakan mediaivideo efektifidalam 

meningkatkan tingkatipengetahuan anakiSD. 

Video karakteri ianimasi  untuk  anakiisekolah  

sangat iibaik  dan  layak  untuk membantu  

memahamiii materi  yang 

diajarkanidibandingkan dengan mediailainnya. 

Haliini sejalan dengani penelitian yangi 

dilakukan olehi Luhulima, dkk (2017)9, 

perubahan pengetahuan  penggunaaniimedia  

video menunjukkan bahwa mediaiiiivideo 

mampu meningkatkan pengetahuan anaki 

sekolah dasar idibandingkan denganimedia 

lainnya. Penelitian yang dilakukan Taadi & 

Suyatmi (2018)10 menunjukkan bahwaimedia 

edukasi denganimenggunakan video animasi 

sangatlah efektif dalamimerubah pengetahuan 
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kesehatan gigiidan mulutisebagai respon 

tertutupnya dibandingkan denganimedia poster 

atauislide. Haliini dikarenakan videoianimasi 

dapat membuatianak mejadi tertarikisekaligus 

menstimulasi indra pendengaran dan 

penglihatan sehingga pesaniyang diterimailebih 

mudahidiingat olehianak-anak. Penggunaan 

media video  animasi dapat  dipilih  sebagai  

alternatif  dalam mempermudah siswa untuk 

belajar menggosok gigi daripada memberikan 

pembelajaran menggosok gigi dengan gambar, 

karena umumnya anak tertarik dengan video. 

Media videoimampu memberikan 

pengalamaniinyata yang takiiterduga kepada 

pesertaiididik (Baskara,  Mesing, 2022)11. 

Nubatonis (2017)12 menyatakan bahwa jumlah 

inderaiyang digunakan untukiimenerima 

sesuatuiisebanding dengan jumlahiidan 

kedalaman pengertian iatau pengetahuan 

yangidiperoleh. MenurutiiBusyaeri, Udinidan 

Zaenuddin (2016)13 videoimerupakan media 

yangibisa dimanfaatkan untukisemua topikidan 

tipe setiapiranah. Padaiiranah kognitif, 

anakiibisa mengobservasi kejadianiikarena 

unsur warna, suaraiidan gerak sertaiidapat 

memperkuat pemahamaniiterhadap materiiajar. 

Padairanah afektif, videoidapat memperkuat 

unsuriemosi dari pembelajaraniiiiyang efektif, 

dimanaiiiivideo mampu membuatiiianak 

mengalamiiperubahan perasaan sesuaiidengan 

video yangidilihat. Pada ranahiiipsikomotorik, 

videoiiiimenjadi media untuk mengamatiiiiiserta 

mengevaluasii serta menganalisis  isii dari video 

yangidilihat.Menyikatiigigi dengan teknikiiyang 

tepat daniidi waktu yangiitepat adalah bagian 

penting dari menjaga kesehatan mulut dan gigi. 

Menyikat gigiiyang benar dilakukanidengan 

memutar setiapigigi selama minimalilima belas 

detik, menggunakaniipasta gigi yang 

mengandung fluoride, dan untuk menghilangkan 

kotoranidi sela-sela gigiibisa menggunakan cara 

gerakan vertical menggunakan. Selain itu, lidah 

juga disikat. Saatiyang tepatiuntuk menyikat 

gigiiadalah setelah sarapanipagi dan 

sebelumitidur setiap hari (Kemkes RI, 2019)14. 

Simpulan 

Pengetahuan dan sikap siswa/i tentang cara 

menyikat gigi sebelum edukasi masuk kriteria 

buruk sesudah edukasi dengan media video 

animasi menjadi kriteri baik. 

Saran 

Edukasi cara menyikat gigi padaiianak-anak 

agar dilakukan denganiimedia video 

animasiiikarena dengan melihatiigambar akan 

membuat prosesiibelajar mengajar 

menjadiiimudah dimengertiiidan menjadi 

lebihiiaktif juga meyenangkaniisehingga 

cocokidigunakan padaianak-anak. Memberikan 

perhatianiilebih terutama dalamiihal 

menjagaiikebersihan gigiiidan mulut anaknya 

sertaiimembimbing anak tentangiicara menyikat 

gigiiiyang baikiidan benar.                              
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